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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan persepsi orang
tua terhadap anak putus sekolah dasar di Desa Sumber Jaya Kecamatan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu Bagaimana persepsi orang tua terhadap anak putus
sekolah dasar di Desa Sumber Jaya Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dokumentasi dan observasi.
Teknik analisis data menggunakan rumus interval dan presentase. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 38 orang tua/ KK yang memiliki anak putus
Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
pada indikator pemahaman orang tua tentang sekolah dasar mencapai 26%
yang masuk dalam kategori paham, selanjutnya pada indikator tanggapan
orang tua tentang sekolah dasar yang termasuk dalam kategori setuju baru
mencapai 29%, pada indikator harapan orang tua tentang sekolah dasar yang
termasuk dalam kategori sesuai harapan baru mencapai 42%, Sedangkan
persepsi orang tua mengenai anak putus sekolah sekolah dasar sebanyak
yaitu sebesar 53%, hal ini berarti orang tua cenderung kurang setuju dengan
munculnya anak putus sekolah dasar. Karena dengan adanya anak putus
sekolah dasar akan menyebabkan dampak negatif terhadap diri anak seperti
menimbulkan kelompok remaja yang liar karena banyak waktu senggang
anak diisi dengan kegiatan yang tidak menentu, menimbulkan perasaan kecil
hati anak karena tidak mendapatkan pendidikan seperti teman-temannya,
meningkatnya jumlah pengangguran, dan akan menyebabkan semakin
rendahnya kualitas Sumber daya Manusia. Oleh karena itu semua pihak
harus dapat bekerjasama guna meningkatkan mutu pendidikan, terutama
orang tua yang berperan paling utama untuk menyekolahkan anak-anaknya.

Kata Kunci : Anak, Orang Tua, Persepsi, Putus Sekolah Dasar.



